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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi ketimpangan pembangunan yang terjadi pada 33 Provinsi di
Indonesia tahun 2011-2017. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan penggunaan data sekunder. Data tersebut merupakan data panel. Dari hasil
penelitian ini didapati bahwa ketimpangan pembangunan dapat diperbaiki dengan
peningkatan kualitas pendidikan dan Dana Alokasi Umum (DAU). Faktor-faktor
lain seperti pertumbuhan PDRB, investasi, tingkat pengangguran terbuka, dan
angka harapan hidup memiliki peran memperparah ketimpangan pembangunan di
Indonesia. Perbedaan kemampuan berdasarkan besaran PDRB setiap provinsi juga

mempengaruhi perbedaan tingkat ketimpangan pembangunan.
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ABSTRACT

The goal of this research is to recognize the factors that influence inequality
development on 33 provinces in Indonesia 2011-2017. This research use
quantitative approach with secondary data. The data for this research is panel data.
The result of this research is the factor that can reduce the inequality development
is education and Dana Alokasi Umum (DAU). The other factors that incline the
inequality development are GDP growth, investment, unemployment rate, life
expectancy. The difference of capability based on GDP every provinces also can

effect the inequality development.
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